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INTISARI

Sejak krisis keuangan melanda Indonesia pada pertengahan tahun 1997
kepercayaan masyarakat terhadap dunia perbankan menjadi semakin menurun. Keadaan
ini ternyata tetap tidak menjadi lebih baik walaupun Pemerintah demikian gencamya
mengkampanyekan kepada masyarakat bahwa semua dana yang tersimpan di Bank
aman karena sepenuhnya dijamin oleh Pemerintah. Bank sebagai suatu lembaga
kepercayaan (fiduciary financial institution) mempunyai misi dan visi mulia sebagai
suatu lembaga yang diberi tugas untuk mengemban amanat pembangunan bangsa demi
tercapainya peningkatan taraf hidup rakyat sebagaimana digambarkan dalam penjelasan
UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan. Pengertian Bank sendiri menurut ketentuan Pasal 1 angka 2 UU No. 10
Tahun 1998 adalah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Salah satu bentuk simpanan yang paling popular bagi nasabah dari berbagai
jenis dana yang dihimpun oleh Bank adalah tabungan. Pengertian tabungan menurut
ketentuan Pasal 1 angka @ UU No. 10 Tahun 1998 adalah simpanan yang penarikannya
hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik
dengan cek, bilyet giro dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Salah satu
cara yang dipergunakan oleh Bank dalam meningkatkan jumlah nasabah penyimpannya
adalah dengan memberikan fasilitas Kartu ATM (Automathic Teller Machine) yang
semakin lama semakin merupakan suatu kebutuhan bagi nasbah penggunanya karena
berbagai kemudahan yang ditawarkan melalui fasilitas tersebut. Perkembangan
penggunaan fasilitas Kartu ATM ini ternyata juga diikuti dengan berbagai keluhan
nasabah yang merasa dirugikan akibat penggunaan fasilitas Kartu ATM bank tersebut
seperti berkurangnya nilai saldo tabungan padahal nasabah tidak menarik dananya,
jumlah uang yang keluar dari mesin ATM temyata tidak sesuai dengan bukti
pengambilan dan lain sebagainya.

Untuk itulah maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
tinjauan yuridis perlindungan yang diberikan terhadap nasabah penyimpan dana
pengguna fasilitas Kartu ATM bank dan upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh
nasabah apabila merasa dirugikan akibat penggunaan fasilitas kartu ATM. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan yuridis normatif dengan melakukan
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan untuk memperoleh data primer dan
sekunder. Perolehan kedua data tersebut untuk selanjutnya dianalisis secara kualitatif
dan normatif dan disajikan secara diskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelindungan bagi nasabah penyimpan
pengguna fasilitas kartu ATM dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu melalui pemeliharaan
tingkat kesehatan suatu Bank, perlindungan melalui perjanjian pembukaan rekening
dan/atau perjanjian pemberian fasilitas kartu ATM dan yang terakhir perlindungan
terhadap nasabah sebagai konsumen yaitu untuk mendapatkan ganti kerugian apabila
terbukti nasabah yang bersangkutan mengalami kerugian akibat penggunaan fasilitas
kartu ATM bank. Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh nasabah sebagai
konsumen bank apabila mengalami kerugian berdasarkan penelitian penulis ternyata ada
dua, yaitu melalui jalur litigasi dan non-litigasi, namun dalam praktek baik nasabah
maupun pihak Bank lebih memilih penyelesaian secara musyawarah untuk mufakat
(non-litigasi).



ABSTRACT

Eversince financial crisis attact Indonesia in the middle of 1997, the public
confidence to banking sector was decrease more and more. This condition still not
getting better although already campaign their guarantee of all public’s funds in the
bank. Bank as a fiduciary financial institution have a noble mission as an institution
with duty to caary the national development mission for the purpose of increasing
public welfare as shown in the explanation of Banking Act Number 10 of year 1998.
Bank definition itself according to article 1 number 2 of Banking Act 1998 was formed
as legal entity that raised public funds in the form of savings and distribute them back to
public in credit form and/or other forms for the purpose of increasing public welfare.

One of the most popular savings for the customers of any kind raising fund’s
forms by the bank was money savings. Money savings difinition according to article 1
number 9 of Banking Act 1998 was a saving that the withdrawal only can be done based
on particular terms that already be agreed on, but can not be drawal using checkbooks,
giro and/or other instrument. One of the Banking facility to increase their customer is by
providing an Automathic teller Machine’s Card, which already become a neccesity for
the customer, because their simplicity. The simplicity povided by the ATM’s card in
fact was followed by some complain from the customers that felt being suffer a
financial lost, such as the decreased of their banking account eventhough the customer
did not withdrawal their funds, etc.

That’s why writer interesting to do some research about the _]undlcal preview of
the protection that should have given to the customers of the bank that using an ATM
card and how the customer can fight for their rights if they re suffered a financial lost
during used and ATM Card. This research was done using juridis normative approach
by literatures and field research to get primary and secondary data. Both data was
analyzed normative qualitatively and then presented descriptively.

The research shown that protection that should have given to the customer of the
bank that using an ATM Card can be devided into three kinds of protection.. They are
protection of the healthy level of the bank itself, protection through the agreement
formed by the bank and the customer and finally the protection for customer like
compensation for the customer if they suffer such lost caused by the used of ATM Card.
Some action that can be done by the customer if they’re suffered a financial lost can be
devided into two way, they are litigation and non-litigation, although in practice the
customers of the bank prever non-litigation.
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